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Abstract 

This study aims to examine how environmental performance, environmental award, institutional 
ownership, and media coverage influence environmental disclosure. The population in this study were 

non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange and PROPER for the period 2018 – 
2020. The research sample was determined using purposive sampling. This study has a sample of 83 

data processed using the IBM SPSS 26 statistical program and analyzed using multiple regression. The 

result of the statistical tests proved that institutional ownership has a positive effect on environmental 

disclosure. Meanwhile, environmental performance, environmental awards, and media coverage do not 

affect environmental disclosure. 
 

Keywords: Environmental Disclosure, Environmental Performance, Environmental Award, 

Institutional Ownership, Media Coverage. 
 

PENDAHULUAN 

Manusia tidak bisa lepas dengan lingkungan karena lingkungan berperan penting untuk kehidupan 

sehari-hari. Namun populasi manusia terus meningkat, demikian juga dampak terhadap lingkungan. 

Kecerdasan manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam semakin kompleks. Ditandai dengan 

sektor industri di dunia maupun Indonesia yang mulai berkembang secara pesat dan teknologi yang 

digunakan semakin canggih, namun berdampak negatif terhadap lingkungan. Dengan banyaknya kasus 

perusahaan yang mencemarkan lingkungan, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mementingkan dan 

memajukan inovasi-inovasi untuk mendapatkan laba yang besar, namun perusahaan diharapkan untuk 

memperhatikan semua aspek secara seimbang mengenai laba, masyarakat, dan lingkungan atau biasa 

disebut triple bottom line. 

Pengungkapan informasi lingkungan merupakan bagian dari pengungkapan CSR yang dapat dijadikan 

bentuk perhatian perusahaan terhadap lingkungan. Investor dan masyarakat adalah target utama sebuah 

perusahaan. Environmental disclosure dapat mempermudah para pemangku kepentingan serta 

masyarakat untuk mengetahui dan mengawasi perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab 

lingkungan. Dengan perusahaan memperhatikan, menjaga, dan mengelola lingkungan dengan baik, 

maka dapat menarik hati investor dan masyarakat. Selain itu, dengan melakukan pengungkapan 

lingkungan, dapat memungkinkan pengguna memperoleh informasi yang mereka butuhkan dalam 

proses pengambilan keputusan terbaik (Ningtyas & Triyanto, 2019). Namun environmental disclosure 

masih jarang dilakukan karena belum memenuhi tanggung jawabnya dengan baik (Hartono, 2018). 

Terbukti seperti sepanjang tahun 2020 hingga 2021, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) menggugat enam perusahaan yaitu PT Bina Usaha Cipta, PT How Are You Indonesia, PT 
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Kamarga Kurnia Textile Industri, PT Kawi Mekar, PT United Colour Indonesia, dan PT Bintang Warna 

Mandiri karena telah terbukti mencemari DAS Citarum dengan limbah B3 dari pabrik tersebut yang 

tidak diolah dengan baik dan benar (ppid.menlhk.go.id). Lalu pada tahun 2021, PT Vale Indonesia 

diduga mencemari pesisir Pulau Mori dengan limbah berbahaya dan beracun (Sulfur B3) sehingga 

perusahaan diminta untuk menghentikan sementara eksploitasi produksi nikel (sulsel.suara.com). Kasus 

lain terjadi pada PT Nirmala Tipar Sesama di tahun 2020 karena mengumpulkan, menimbun, 

menyimpan, memanfaatkan, serta membuang limbah tanpa izin sehingga tanah tercemari oleh 

kontaminasi logam berat (greeners.co). 

Berbagai pencemaran serta damage lingkungan di Indonesia ini menjadi perhatian para pemegang 

kepentingan serta masyarakat sekitar. Dengan itu pemerintah membuat kebijakan lingkungan untuk 

menjaga kelestarian lingkungan, maka, antara lain 1) UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, 2) UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, 3) UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 4) PP No. 47 Tahun 2012 tentang 

Kewajiban Tanggung Jawab Sosial-Lingkungan Perusahaan (Solikhah & Maulina, 2021), serta 5) PP 

No. 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan. Dengan adanya peraturan yang telah dibuat oleh 

pemerintah, diharapkan perusahaan dapat bertanggung jawab atas segala aktivitas yang dilakukan untuk 

tidak merusak lingkungan. 

Sebagai bentuk dukungan dari pemerintah dalam tanggung jawab lingkungan, KLHK mengeluarkan 

program PROPER. Program ini dilakukan untuk menilai kinerja perusahaan dalam mengelola 

lingkungan. Laporan ranking PROPER ini diterbitkan setiap tahunnya sehingga dapat terlihat dan 

tergambarkan bagaimana kinerja lingkungan perusahaan dari tahun ke tahun. 

Selain PROPER, pemerintah juga menerapkan sebuah apresiasi dalam bentuk award. Selain sebagai 

bentuk apresiasi dan membangun citra perusahaan, penghargaan juga akan menimbulkan tekanan 

kepada perusahaan untuk lebih transparansi serta memotivasi perusahaan agar lebih baik lagi dalam 

mengelola dan melestarikan lingkungan. Dengan perusahaan mendapatkan penghargaan bergengsi 

mengenai kinerja yang telah dilakukan, pastinya perusahaan akan terpacu untuk melakukan 

pengungkapan informasi lingkungan.  

Selain mendapat dukungan dari pemerintah, perusahaan juga membutuhkan dukungan dan dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan modal perusahaan. Kebutuhan modal perusahaan tidak dapat terpenuhi 

dengan modal pribadi saja, namun membutuhkan adanya modal dari pihak investor, masyarakat 

maupun stakeholder lainnya (Mutia et al., 2018). Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi dapat 

mempengaruhi terhadap kinerja perusahaan dalam mengawasi kegiatannya. Institutional ownership 

diharapkan juga dapat mendorong manajemen untuk bereaksi positif terhadap tekanan sosial (Masoud 

& Vij, 2021), meningkatkan kualitas keputusan investasi, dan lebih sadar untuk mengungkapkan 

laporan tanggung jawab lingkungan perusahaan. 

Selain dari bagian pemerintah serta investor, media diduga dapat mendorong pengungkapan 

lingkungan. Media memiliki peran penting bagi suatu perusahaan untuk memberikan informasi 

keuangan atau non-keuangan perusahaan (Julekhah & Rahmawati, 2019). Media ini juga merupakan 

bentuk kontrol dan pengawasan oleh publik apakah perusahaan telah menjalankan tanggung jawabnya 

dengan benar atau tidak. Environmental disclosure dibuat dan disusun oleh perusahaan berfungsi 

sebagai bentuk konfirmasi berita yang diterbitkan oleh media dalam rangka mendapatkan kembali 

kepercayaan publik. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta dengan adanya gap research pada hasil penelitian 

sebelumnya, ada ketertarikan untuk mengkaji dan menguji faktor-faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi pengungkapan informasi lingkungan. Motivasi menggarap penelitian ini adalah 



 

 

dikarenakan masih banyaknya bentuk kerusakan yang dilakukan perusahaan yang merugikan 

lingkungan, masyarakat, maupun perusahaan itu sendiri. Diharapkan perusahaan bahkan pihak lain akan 

sadar betapa pentingnya pengungkapan informasi lingkungan untuk menghindari asimetri informasi 

serta agar setiap perusahaan dapat menjalankan kewajibannya untuk bertanggung jawab kepada 

lingkungan dengan baik dan benar. 

 

STUDI LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Legitimacy Theory 

Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. Teori legitimasi 

dicanangkan oleh Dowling & Pfeffer (1975)menjelaskan bahwa jika terdapat ketidakharmonisan antara 

hubungan perusahaan dengan masyarakat, maka ancaman legitimasi perusahaan (legitimacy gap) akan 

timbul. Ancaman tersebut berupa sanksi hukum, ekonomi, dan sanksi sosial lainnya. Sehingga kontrak 

sosial muncul di antara perusahaan dengan masyarakat yang dapat diartikan sebagai bentuk kesepakatan 

bahwa kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan nilai sosial-lingkungan yang ada di 

masyarakat (Solikhah & Maulina, 2021). Jika perusahaan tidak segera menyelesaikan legitimacy gap, 

maka hal tersebut dapat memperburuk citra perusahaan serta perusahaan akan kehilangan legitimasinya 

(Sari et al., 2019). Salah satu cara untuk meminimalisir legitimacy gap adalah dengan perusahaan 

melakukan environmental disclosure. Jika perusahaan melakukan legitimasi yang baik, maka 

perusahaan dapat diterima baik juga oleh masyarakat sekitar. 

 

Stakeholder Theory 

Pada dasarnya, stakeholder theory dimanfaatkan untuk menganalisis kepada siapa perusahaan 

bertanggung jawab (Ermaya & Mashuri, 2018). Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan 

membutuhkan pihak lain. Setiap pemangku kepentingan memiliki kebutuhan dan expectation yang 

berbeda serta tidak terbatas kepada perusahaan. Freeman (1984) berasumsi bahwa efektivitas 

perusahaan dapat dinilai dari kemampuan dalam memuaskan pemegang saham dan agen 

berkepentingan lainnya. Dengan itu, untuk memenuhi tekanan yang ada, perusahaan dapat melakukan 

pengungkapan informasi lingkungan untuk memenuhi stakeholder (Borghei-Ghomi & Leung, 2013). 

Perusahaan akan mendapatkan nilai tambah jika melakukan disclosure yang lengkap dan komprehensif. 

Dengan memiliki hubungan yang baik nan harmonis, terdapat kemungkinan perusahaan akan 

mendapatkan dukungan penuh dari pemangku kepentingan sehingga kelangsungan hidup perusahaan 

akan terjamin. 

 

Signaling Theory 

Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan sebagai pihak pengirim memberikan sinyal mengenai 

kondisi perusahaan yang akan bermanfaat untuk investor sebagai pihak penerima (Spence, 1973). 

Sinyal yang dimaksud adalah sebuah informasi yang menjelaskan peran dan upaya manajemen untuk 

memenuhi harapan investor yang akan berperan penting dalam mengambil keputusan. Informasi yang 

diterima oleh investor akan ditelaah lebih lanjut, apakah sinyal yang diberikan berupa sinyal positif 

(berita baik) atau sinyal negatif (berita buruk). Jika yang diberikan adalah sinyal positif, maka respon 

dari penerima pun positif seperti meningkatkan nilai atau citra dan harga saham perusahaan, dan begitu 

sebaliknya. Dengan perusahaan melakukan environmental disclosure, hal tersebut dapat membantu 

perusahaan meningkatkan nilai dan kualitasnya dan diharapkan juga dapat mengurangi asimetri 

informasi yang ada (Widiastuti et al., 2018). 

 



 

 

Environmental Disclosure 

Menurut UU RI No. 23 Tahun 1997 Pasal 5(2) tentang Lingkungan Hidup menyatakan bahwa informasi 

dalam environmental disclosure bersifat terbuka untuk semua pihak. Pengungkapan informasi 

lingkungan dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi, mendeteksi, dan meminimalisir 

kemungkinan risiko cost yang akan dibayarkan perusahaan jika terdapat masalah yang berasal dari 

lingkungan di masa depan (Owusu & Siaw, 2012). Dengan melakukan environmental disclosure, publik 

dapat melihat aktivitas perusahaan sehingga perusahaan perlu memenuhi informasi tersebut untuk 

keperluan pasar modal serta sebagai sarana antara perusahaan dengan investor, masyarakat, serta media 

yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan keputusan kebijakan, strategi, ekonomi, dan sosial 

lingkungan yang lebih baik lagi (Ermaya & Mashuri, 2018). 

 

Environmental Performance 

Ermaya & Mashuri (2018) menyatakan bahwa environmental performance adalah upaya perusahaan 

untuk menunjukkan kepada stakeholder, khususnya investor dan masyarakat mengenai bentuk 

perhatian dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Selain itu, kinerja lingkungan juga 

berfungsi sebagai penilaian atas tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Jika pelaku 

lingkungan baik, maka dapat dipercaya untuk mengungkapkan environmental performance yang 

menggambarkan sinyal positif bagi pasar (Julianto & Sjarief, 2016). Perusahaan dengan environmental 

performance yang baik akan lebih cenderung melakukan environmental disclosure (dalam segi 

kuantitas dan kualitas) dibandingkan dengan yang lebih buruk.  

 

Environmental Award 

Pemerintah maupun instansi lainnya saat ini telah berupaya untuk mendorong dan memotivasi 

perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan dengan mengadakan environmental awards. Dengan 

mendapatkan penghargaan, maka dapat memotivasi perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap 

lingkungan (Deegan, 2002). Perusahaan yang mendapatkan penghargaan akan meningkatkan citra dan 

kredibilitas beserta nilai sahamnya sehingga dapat menciptakan hubungan yang baik dengan investor. 

Selain itu, penghargaan juga akan menimbulkan tekanan kepada perusahaan untuk lebih transparansi 

serta memotivasi perusahaan agar lebih baik lagi dalam mengelola dan melestarikan lingkungan untuk 

mempertahankan posisi penghargaannya. 

 

Institutional Ownership 

Kehadiran investor institusional mengindikasikan mekanisme CG yang kuat sehingga berguna dalam 

mengawasi manajer perusahaan (Sari et al., 2019). Chang & Zhang (2015) menjelaskan jika perusahaan 

dengan institutional ownership yang lebih tinggi akan menunjukkan pengaruh signifikan positif 

terhadap environmental disclosure dengan tingkat kepercayaan 95%. Dengan tingkat kepemilikan 

institutional yang tinggi maka dapat membuat investor lebih semangat dan ketat mengawasi tindakan 

oportunistik manajer. Sebisa mungkin manajer perusahaan melakukan pengungkapan informasi 

lingkungan dengan maksimal untuk menyenangkan dan memenuhi harapan keinginan investor agar 

terjalin hubungan baik yang akan menguntungkan kelangsungan hidup perusahaan. 

 

Media Coverage 

Media memiliki peran penting bagi suatu perusahaan untuk memberikan informasi perusahaan 

(Julekhah & Rahmawati, 2019). Di era digital saat ini, orang yang lebih cenderung menggunakan 

internet. Situs media online saat ini akan sangat mempengaruhi image dari perusahaan. Hal itu 



 

 

disebabkan oleh beragamnya berita yang akan diterbitkan oleh sebuah media mengenai perusahaan, 

positif maupun negatif. Dengan menerbitkan environmental disclosure maka perusahaan akan 

memberikan konfirmasi kepada para stakeholder apakah berita itu benar atau salah, sehingga 

perusahaan tidak akan mendapatkan dampak buruk maupun mempengaruhi image perusahaan. 

 

Pengaruh Environmental Performance terhadap Environmental Disclosure 

Dalam mempertahankan kredibilitas sangat penting untuk membangun hubungan antara environmental 
performance dan environmental disclosure (Al-Tuwaijri et al., 2003). Sesuai dengan teori legitimasi, 

kesenjangan legitimasi akan semakin sempit jika memiliki performance yang baik. Sedangkan teori 

sinyal menjelaskan bahwa kinerja yang baik merupakan sebuah sinyal positif sehingga perusahaan akan 

mengungkapkan kinerja yang telah dilakukan. Karena hal tersebut dapat meningkatkan nilai dan citra 

perusahaan kepada masyarakat luas. Hasil dari (Adriana & Uswati Dewi, 2019), (Sari et al., 2019), 

(Suprapti et al., 2019), (Ermaya & Mashuri, 2018), dan (Dintimala & Amril, 2018) menjelaskan bahwa 

environmental performance berpengaruh positif pada environmental disclosure. Berdasarkan pada 

uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H1 : Environmental    Performance    berpengaruh   signifikan    positif   terhadap   Environmental 

Disclosure. 
 

Pengaruh Environmental Award terhadap Environmental Disclosure 

Sebagai bentuk reward dari kepedulian perusahaan terhadap lingkungannya, perusahaan dapat 

diberikan sebuah apresiasi berupa environmental award. Sesuai dengan teori legitimasi dimana dengan 

mendapatkan penghargaan, maka dapat mengurangi legitimacy gap (Anas et al., 2015). Dalam teori 

stakeholder, perusahaan mengungkapkan CSR mereka agar mendapatkan penghargaan dengan harapan 

mendapatkan dukungan untuk kegiatan operasional perusahaan (Ryan et al., 2002). Perusahaan juga 

akan mendapatkan tekanan untuk bisa mempertahankan maupun meningkatkan posisi yang telah 

didapatkan. Hasil dari penelitian (Solikhah & Maulina, 2021), (Arena et al., 2018) dan (Anas et al., 

2015) menjelaskan bahwa environmental award memberikan pengaruh signifikan positif pada 

environmental disclosure. Berdasarkan pada uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2 : Environmental Award berpengaruh signifikan positif terhadap Environmental Disclosure. 

 

Pengaruh Institutional Ownership terhadap Environmental Disclosure 

Institutional ownership merupakan saham yang dimiliki oleh instansi di suatu perusahaan. Beberapa 

investor sangat memperhatikan masalah lingkungan dan menggunakannya sebagai indikator dalam 

mempertimbangkan masalah investasinya terhadap perusahaan. Sesuai dengan teori stakeholder, jika 

perusahaan melakukan environmental disclosure yang lengkap dan komprehensif dapat menambah 

point plus di mata stakeholder. Hal tersebut juga memberikan sisi positif kepada perusahaan untuk 

kelanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Hasil dari penelitian (Suprapti et al., 2019) dan (Ermaya 

& Mashuri, 2018) menjelaskan bahwa institutional ownership memberikan pengaruh signifikan positif 

pada environmental disclosure. Berdasarkan pada uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

H3 : Institutional Ownership berpengaruh signifikan positif terhadap Environmental Disclosure. 
 

Pengaruh Media Coverage terhadap Environmental Disclosure 

Media coverage adalah berita maupun content mengenai seputar perusahaan. Perusahaan mendapatkan 

dorongan untuk melakukan pengungkapan informasi lingkungan hidup dikarenakan oleh adanya surat 



 

 

kabar yang mengangkat masalah pencemaran dan kerusakan lingkungan ke publik untuk mengurangi 

legitimacy gap (Brown & Deegan, 1998). Selain itu, media coverage berkaitan dengan teori sinyal 

dimana dengan adanya informasi yang terbit akan berpengaruh pada proses pengambilan keputusan 

investor dan kreditur, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. 

Hasil dari penelitian (Solikhah & Maulina, 2021) dan (Mashuri & Ermaya, 2020) menjelaskan bahwa 

media coverage memberikan pengaruh signifikan positif pada environmental disclosure. Berdasarkan 

pada uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H4 : Media Coverage berpengaruh signifikan positif terhadap Environmental Disclosure. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan populasi seluruh perusahaan non-keuangan 

yang terdaftar di BEI dan PROPER pada periode 2018-2020. Metode pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling. 

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan non-keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut 

pada periode 2018-2020. 

510 

Perusahaan yang tidak terdaftar menjadi peserta PROPER secara berturut-turut pada 

periode 2018-2020. 

(418) 

Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report secara berturut-turut pada 

periode 2018-2020. 

(60) 

Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report secara berturut-turut pada periode 

2018-2020. 

0 

Total 32 

Jumlah Tahun Penelitian (2018-2020) 3 

Jumlah Sampel Sebelum Outlier 96 

Jumlah Sampel yang Terkena Outlier (13) 

Jumlah Sampel Penelitian 83 

 

Environmental Disclosure 

Environmental disclosure diukur menggunakan indeks pengungkapan sesuai dengan standar GRI 

(Global Reporting Initiative) 2016 seri 300 dengan 32 item lingkungan agar tepat sasaran dengan 

sample yang diambil. Data tersebut dapat dilihat pada annual report atau sustainability report.  
 

𝐸𝐷 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

32
 

 

Environmental Performance 

Environmental performance diukur menggunakan PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan teknik color rating dengan skala ordinal sesuai dengan jenis 

warna pada PROPER. 

 

 

 



 

 

Tabel 2. Peringkat PROPER 

Skala Warna Arti 

5 Emas Sangat baik sekali 

4 Hijau Sangat baik 

3 Biru Baik 

2 Merah Buruk 

1 Hitam Sangat buruk 

 

Environmental Award 

Environmental award diukur menggunakan variabel dummy. Nilai 1 diberikan untuk perusahaan yang 

mendapatkan environmental award pada tahun tersebut, sedangkan nilai 0 sebaliknya. Data tersebut 

dapat dilihat pada annual report atau sustainability report. 
Institutional Ownership 

Institutional ownership diukur dengan perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dengan 

jumlah saham yang beredar.  

 

Media Coverage 

Media ini diukur menggunakan Janis Calculations – Fadner Coefficients. Dimana berita tentang isu-

isu lingkungan didapatkan melalui surat kabar yang diterbitkan secara online yaitu website Kementerian 

Lingkungan Hidup & Kehutanan, Kompas, Mongabay, Detik.com, dan Suara. 

∗  
(𝑒2 − 𝑒𝑐)

𝑡2  𝑖𝑓 𝑒 > 𝑐 

∗∗
(𝑒𝑐 −  𝑐2)

𝑡2  𝑖𝑓 𝑐 > 𝑒 

∗∗∗ 0                𝑖𝑓 𝑒 = 𝑐 

Keterangan: 

e = jumlah positive article mengenai environment 
c = jumlah negative article mengenai environment 

t = jumlah e + c 

 

Model Regresi 

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis regresi 

data panel dengan bantuan program SPSS Statistics 26. Persamaan regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 

𝐸𝐷 =  𝛼 + 𝛽1𝐸𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝐸𝐴𝑖𝑡 + 𝛽3𝐼𝑂𝑖𝑡 + 𝛽4𝑀𝐶𝑖𝑡 + 𝜀 
Keterangan: 

ED  : Environmental Disclosure MC    : Media Coverage 

𝛼     : Nilai Konstanta 𝜀        : Standar Error 

EP   : Environmental Performance β1-β4 : Koefisien Regresi 

EA  : Environmental Award I         : Entitas ke-i 

IO   : Institutional Ownership T        : Periode ke-t 

 

 

 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

ED 83 .125 .938 .40926 .196289 

EP 83 3 5 3.43 .522 

EA 83 0 1 .77 .423 

IO 83 .568 .999 .88939 .126995 

MC 83 -1.000 1.000 .11513 .707093 

Valid N (listwise) 83     

 

Tabel 4. Frekuensi Variabel Bebas Encironmental Disclosure 

Keterangan Jumlah Persentase 

Tidak Mendapatkan Environmental 

Award 

19 22.9 

Mendapatkan Environmental Award 64 77.1 

Total 83 100.0 

 

Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda, maka peneliti perlu melakukan pengujian asumsi 

klasik terlebih dahulu. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized 
Residual 

N  83 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. 
Deviation 

.18125192 

Most Extreme Differences Absolute .070 

 Positive .067 

 Negative -.070 

Test Statistic  .070 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Environmental Performance .980 1.020 

Environmental Awards .994 1.006 

Institutional Ownership .988 1.012 

Media Coverage .987 1.013 

 



 

 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -.139 .284  -.488 .627 

 Environmental Performance .059 .054 .122 1.090 .279 

 Environmental Awards -.015 .066 -.025 -.227 .821 

 Institutional Ownership .358 .221 .180 1.620 .109 

 Media Coverage -.009 .040 -.025 -.226 .822 

Gambar 1. 

Scatterplot 

 

Tabel 8. Uji Autokorelasi dan Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .363a .132 .087 .42684 1.947 

 

Hasil uji Regresi Linier Berganda disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 9. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 



 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.717 .351  -4.897 .000 

 Environmental 

Performance 

.103 .098 .112 1.049 .297 

 Environmental Awards .108 .122 .095 .884 .379 

 Institutional Ownership 1.437 .458 .334 3.139 .002 

 Media Coverage .048 .065 .079 .743 .460 

 

𝐸𝐷 =  −1.717 + 0.103 𝐸𝑃 + 0.108 𝐸𝐴 + 1.437 𝐼𝑂 + 0.048 𝑀𝐶 +  𝜀 
Keterangan: 

ED : Environmental Disclosure 

EP : Environmental Performance 
EA : Environmental Awards 

IO : Institutional Ownership 

MC : Media Coverage 

𝜀 : error 

 

Berdasarkan dengan interpretasi model regresi di atas, maka didapatkan analisa sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta negative sebesar -1.717 yang artinya jika seluruh variabel independen bernilai 

konstan atau sama dengan nol (0), maka environmental disclosure mengalami penurunan sebesar 

1.717. 

2. Variabel environmental performance memiliki koefisien regresi positif sebesar 0.103 yang artinya 

jika environmental performance perusahaan mengalami kenaikan dan variabel lain bersifat konstan, 

maka akan menaikan nilai environmental disclosure sebesar 0.103 

3. Variabel environmental award memiliki koefisien regresi positif sebesar 0.108 yang artinya jika 

perusahaan mendapatkan environmental award dan variabel lain bersifat konstan, maka akan 

menaikan nilai environmental disclosure sebesar 0.108.  

4. Variabel institutional ownership memiliki koefisien regresi positif sebesar 1.437 yang artinya jika 

tingkat institutional ownership meningkat dan variabel lain bersifat konstan, maka akan menaikan 

nilai environmental disclosure sebesar 1.437.  

5. Variabel media coverage memiliki koefisien regresi positif sebesar 0.048 yang artinya jika tingkat 

media coverage meningkat dan variabel lain bersifat konstan, maka akan menaikan nilai 

environmental disclosure sebesar 0.048 

 

Pengaruh Environmental Performance terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan pada hasil dari uji T variabel kinerja lingkungan, ditemukan hasil Thitung 1.049 < Ttabel 

1.99085, serta nilai signifikansi variabel 0.297 > signifikansi 0.05. Dengan itu dapat dikatakan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat PROPER yang diterima oleh perusahaan, maka tidak akan mempengaruhi 

environmental disclosure. Hal tersebut dapat dikarenakan oleh masih banyaknya perusahaan yang 

memiliki ‘mindset’ bahwa yang terpenting adalah perusahaan telah memperlihatkan tanggung jawabnya 

terhadap lingkungan kepada pemerintah dengan mengikuti anjuran pengelolaan lingkungan sesuai 

standar dan mendapatkan peringkat melalui PROPER. Dengan itu perusahaan yang mendapatkan 



 

 

tingkat PROPER lebih tinggi akan cenderung kurang melakukan pengungkapan informasi lingkungan 

dikarenakan jika mendapatkan penilaian dari pemerintah dengan baik, maka hal itu sudah cukup dan 

telah menggambarkan bahwa perusahaan memang benar-benar bertanggung jawab sesuai standar yang 

berlaku tanpa harus melakukan pengungkapan informasi lingkungan kepada masyarakat. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanto & Nugroho (2020) yang 

menyatakan bahwa environmental performance tidak mempengaruhi environmental disclosure. 

 

Pengaruh Environmental Award  terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan pada hasil dari uji T variabel penghargaan lingkungan, ditemukan hasil Thitung 0.884 < Ttabel 

1.99085, serta nilai signifikansi variabel 0.379 > signifikansi 0.05. Dengan itu dapat dikatakan bahwa 

penghargaan lingkungan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Maka dengan 

perusahaan mendapatkan environmental award, maka tidak akan mempengaruhi environmental 
disclosure. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan oleh perusahaan yang dapat beranggapan jika 

perusahaan mendapatkan award, maka penghargaan tersebut sudah bisa menjadi bukti bahwa 

perusahaan telah menjalankan tanggung jawab serta kepeduliannya terhadap lingkungan tanpa harus 

melakukan pengungkapan informasi lingkungan. Dengan itu, banyak perusahaan yang berlomba-lomba 

untuk mendapatkan penghargaan agar nilai perusahaan di mata stakeholder semakin tinggi. 

 

Pengaruh Institutional Ownership terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan pada hasil dari uji T variabel kepemilikan institusional, ditemukan hasil Thitung 3.139 > Ttabel 

1.99085, serta nilai signifikansi variabel 0.002 < signifikansi 0.05. Dengan itu dapat dikatakan bahwa 

kepemilikan institusional memberikan pengaruh positif terhadap environmental disclosure. Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya kepemilikan institusional membuat perusahaan lebih mendapatkan tekanan 

dan akan berusaha semaksimal mungkin untukmemenuhi kebutuhan dan keingin stakeholder, sehingga 

perusahaan akan lebih taat menjalankan good corporate serta memperhatikan pelaksanaan hal-hal yang 

bersifat mandatory maupun voluntary seperti pengungkapan informasi lingkungan. Hal tersebut 

dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan investor sehingga kehidupan perusahaan akan 

terjamin dalam jangka waktu yang panjang. Semakin banyak pengungkapan yang dilakukan oleh 

perusahaan, maka nilai kepercayaan stakeholder akan semakin tinggi. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermaya & Mashuri (2018) dan Suprapti et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa institutional ownership berpengaruh signifikan positif terhadap environmental 
disclosure.  

 

Pengaruh Media Coverage terhadap Environmental Disclosure 

Berdasarkan pada hasil dari uji T variabel media coverage, ditemukan hasil Thitung 0.743 < Ttabel 1.99085, 

serta nilai signifikansi variabel 0.460 > signifikansi 0.05. Dengan itu dapat dikatakan bahwa media 
coverage tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal tersebut dapat terjadi karena 

kesadaran perusahaan untuk melakukan pengungkapan sebagai bentuk konfirmasi liputan media masih 

rendah. Perusahaan dapat melakukan alternatif lain untuk membuktikan bahwa liputan media yang 

bersifat negatif semisalnya tidak benar, yaitu dengan melalui press conference maupun membersihkan 

namanya dengan memenangkan penghargaan tanpa harus melakukan pengungkapan informasi 

lingkungan. Selain itu, perusahaan dapat menutup berita buruk mereka dengan melakukan kegiatan 

positif lainnya yang dapat diliput oleh media atau portal berita karena sekarang kebanyakan masyarakat 

mengakses portal berita online dengan cakupan luas. Dengan itu, para stakeholder dapat mengetahui 

dan memaklumi berita negatif dengan melihat perbaikan atau kegiatan positif lainnya sebagai gantinya. 



 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julekhah & Rahmawati (2019) dan 

Widiastuti et al. (2018) yang menyatakan bahwa media coverage tidak berpengaruh terhadap 

environmental disclosure. 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh antara environmental 

performance, environmental awards, institutional ownership, dan media coverage terhadap 

environmental disclosure. Perusahaan yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan non-

keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER periode  2018 hingga 2020 

dengan total sampel sebanyak 83 data. Setelah dilakukannya analisis serta menguji hipotesis terkait, 

maka hasil membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

informasi lingkungan. Sedangkan kinerja lingkungan, penghargaan lingkungan, dan liputan media tidak 

mempengaruhi pengungkapan informasi lingkungan. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini yaitu sedikitnya total populasi sektor non-financial, terdapat kesulitan saat mengumpulkan data 

variabel media coverage, dan terdapat perusahaan yang tidak melampirkan GRI index. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan oleh 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel control, intervening, moderasi, 

maupun independent lain yang diduga berkaitan dengan environmental disclosure seperti board 
diversity (religion atau gender), type of industry, financial performance, tax aggressiveness. 

2. Diharapkan bagi perusahaan untuk meningkatkan tanggung jawab terhadap lingkungannya serta 

dapat meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan dan menjadikan environmental 
disclosure sebagai bukti nyata dan jelas akan tanggung jawab serta kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan. 
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